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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memahami strategi
pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa late start learner atau mengalami
keterlambatan belajar khususnya pada mata pelajaran bahasa Inggris di jenjang
sekolah dasar. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi english
private tutoring dan keterlibatan orang tua dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi
siswa sekolah dasar yang mengalami late start learner. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif
untuk memetakan proses pembelajaran english private tutoring, pengalaman belajar
siswa dan peran orang tua secara sistematis dengan menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran english private tutoring yang dilakukan dengan strategi fun
learning menggunakan aktivitas cut and glue worksheet, kuis, dan media audio visual
berupa video dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa. Tutor
english private tutoring mengintegrasikan prinsip differented insruction dan scaffolding
sebagai dasar pedagogis untuk menyesuaikan konten, proses, dan tingkat kesulitan
pembelajaran dengan kemampuan siswa. Keterlibatan aktif orang tua dalam
mempersiapkan mental anak, mengingatkan jadwal belajar, serta memberi motivasi
berperan penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. Peningkatan
terlihat pada kemampuan siswa dalam aspek pemahaman materi, penguasaan kosa
kata dasar, kemampuan menanggapi instruksi sederhana dan kelancaran membaca
kalimat pendek. Kesimpulannya, english private tutoring yang didukung
keterlibatan orang tua terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Inggris siswa late start learner.

Kata Kunci: english private tutoring, differentiated instruction, scaffolding, keterlibatan

orang tua.
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A. Pendahuluan

Pada jenjang pendidikan dasar kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah
satu hal krusial dalam konteks global mapun lokal. Namun pembelajaran bahasa
Inggris sekolah dasar di Indonesia mengalami dinamika perubahan kebijakan dan
implementasi yang signifikan (Stephanie et al., 2025). Adanya perubahan kebijakan
kurikulum berdampak pada tidak meratanya implementasi pembelajaran bahasa
Inggris di tingkat sekolah dasar (Febrianti et al., 2023). Mata Pelajaran Bahasa Inggris
kurang dikenalkan pada kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum 2013, karena pada
Kurikulum 2013 bahasa Inggris tidak menjadi mata pelajaran wajib. Hal tersebut
mengakibatkan banyak sekolah dasar tidak memasukkan bahasa Inggris sebagai
mata pelajaran di sekolah. Sementara itu, adanya perubahan kurikulum
mengharuskan adanya pengenalan bahasa Inggris sejak jenjang sekolah dasar. Hal
tersebut menunjukkan adanya reintroduksi mata pelajaran guna meningkatkan
kompetensi siswa menghadapi tantangan global (Lestari et al., n.d.). Pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah dasar merupakan kebutuhan nyata siswa, namun
implementasinya belum konsisten dikarenakan kebijakan sekolah serta keterbatasan
dukungan pembelajaran (Sukarno & Jinabe, 2024).

Penerapan Kurikulum 2013 yang menempatkan bahasa Inggris sebagai
muatan lokal di sekolah dasar menyebabkan pembelajaran bahasa Inggris tidak
berlangsung secara berkelanjutan sejak kelas awal bagi banyak siswa. Penelitian
Baumert et al., (2020) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran bahasa asing
dengan late start learning akan menimbulkan kesenjangan dikarenakan kurangnya
exposure awal yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas pembelajaran
selanjutnya. Kemudian, terdapat perubahan pada kebijakan kurikulum merdeka
yang mendorong kembali adanya pengenalan bahasa Inggris di jenjang sekolah
dasar. Hal ini membuat siswa yang sebelumnya tidak mendapatkan pengalaman
belajar bahasa Inggris pada kelas awal harus menghadapi tuntutan capaian yang
lebih tinggi dalam kurun waktu yang relatif singkat. Siswa yang mengalami hal
tersebut dalam kategori late start learner, yaitu siswa memulai pembelajaran bahasa
Inggris tanpa fondasi awal yang memadai. Hal ini berdampak pada kurangnya
berbagai keterampilan bahasa Inggris dan kesiapan mental dan pedagogik siswa.
Sementara itu, sekolah kurang menyediakan penanganan khusus dalam mengatasi
masalah tersebut. Pada akhirnya memberikan beban tambahan bagi siswa dan orang
tua.

Berdasarkan permasalahan tersebut, muncul inisiatif dari orang tua untuk
memberikan tutor bahasa inggris di rumah (english private tutoring) guna mengejar
ketertinggalan, sehingga mampu menyesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang
ada. English private tutoring (EPT) mampu menyesuaikan kebutuhan dan
perkembangan anak. Inisiatif tersebut menunjukkan kolaborasi aktif orang tua dan
konteks belajar diluar sekolah sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran bahasa
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Inggris siswa (Apriliani et al., 2025). Keterlibatan orang tua juga mampu
meningkatkan self efficacy dan perkembangan kemampuan bahasa siswa dengan
dukungan emosional serta kognitif. Hal itu mampu membentuk suasana belajar
sistematis di rumah dalam memperkuat proses belajar (Nauvianti, 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengajaran bahasa Inggris pada
sekolah dasar di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan diantaranya,
kurangnya guru pengampu mata pelajaran bahasa Inggris, alokasi waktu yang
terbatas, sarana prasarana yang kurang memadai dan perubahan kebijakan yang
sering terjadi (Mawardiyah et al., 2023). Lebih lanjut studi mengenai pembelajaran
bahasa inggris tingkat sekolah dasar atau disebut English for Young Lerners (EYL)
juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam lingkungan belajar yang
dirancang secara sengaja untuk memberikan paparan bahasa yang intensif,
beragam, dan bermakna bagi pembelajar memiliki pengaruh besar dalam
perkembangan literasi bahasa Inggris siswa sekolah dasar (Artini, 2017). Penelitian
Mawardiyah et al., (2023) menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris yang
diterapkan di jenjang sekolah dasar mengalami berbagai hambatan salah satunya
ialah kurangnya sumber belajar. Selain itu, penelitian Wirawan et al.,, (2025)
mengungkap bahwa kesiapan yang matang harus disiapkan baik dari pihak guru
ataupun siswa dalam menjalankan pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian Porsch
et al., (2023) juga mengungkapkan bahwa dalam ketersediaan media penunjang dan
kesiapan guru mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran bahasa asing.

Studi sebelumnya banyak menyoroti hambatan pembelajaran bahasa Inggris
berupa keterbatasan guru, waktu, dan sumber belajar. Penelitian ini mengisi
kekosongan penelitian-penelitian terdahulu dengan melakukan studi kasus
terhadap siswa yang mengalami lompatan belajar bahasa inggris di kelas 4, tanpa
belajar bahasa inggis sejak kelas 1 sampai kelas 3 sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi EPT dan keterlibatan orang tua
dalam mata pelajaran bahasa Inggris di jenjang sekolah dasar pada siswa dengan
late start learning. Sehingga penelitian ini dapat berimplikasi pada peningkatan
pemahaman, keterlibatan dan adaptasi belajar serta kaitannya dengan keterlibatan
orang tua.

Penelitian ini penting dilakukan guna memberikan temuan empiris terhadap
realitas pembelajaran bahasa Inggris dalam kondisi perubahan kebijakan
kurikulum. Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap kebutuhan siswa sekolah dasar dengan kebutuhan khusus atau late start,
serta mampu memperkuat keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran
anak. Oleh karena itu, bagi para pembaca, peneliti, pendidik, pembuat kebijakan
maupun praktisi sekolah beserta orang tua bisa memperoleh pemahaman terkait
dinamika pembelajaran bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar dalam keadaan
transisi kurikulum serta bagaimana mencari solusi di lingkungan rumah dan
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sekolah yang mampu bersinergi. Hasil yang diperoleh diharapkan mampu
mengungkap secara sistematis serta dapat dikaitkan pada teori pembelajaran bahasa
Inggris untuk siswa dan teori partisipasi orang tua dalam pendidikan di lingkungan
rumabh.

Berbagai istilah dalam penelitian ini seperti English Private Tutoring (EPT)
adalah layanan pengajaran bahasa Inggris yang bersifat personal dan privat,
diberikan oleh seorang tutor kepada siswa di luar jam sekolah formal atas
persetujuan orangtua. Tutor tersebut dalam penelitian ini disebut tutor EPT.
Sedangkan Late Start Learning (LSL) adalah pembelajaran siswa yang mengalami
keterlambatan belajar bahasa inggris karena adanya perubahan kurikulum. Siswa
tersebut baru belajar bahasa inggris di kelas 4, sedangkan materi kelas 1 sampai kelas
3 belum pernah diperoleh. Siswa yang mengalami LSL dalam penelitian ini disebut
Siswa LSL. Scaffolding adalah teknik instruksional di mana tutor EPT memberikan
dukungan atau bantuan yang terukur kepada siswa di awal proses belajar, lalu
secara bertahap mengurangi bantuan tersebut seiring dengan meningkatnya
kemandirian dan kemampuan siswa. English for Young Learner (EYL) adalah
pembelajaran bahasa inggris bagi siswa sekolah dasar. Differentiated Instruction (DI)
dalam penelitian ini adalah pendekatan pengajaran di mana tutor EPT
menyesuaikan materi, proses, dan lingkungan belajar untuk memenuhi kebutuhan
siswa berupa ketertinggalannya terhadap materi bahasa inggris.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pemilihan pendekatan studi kasus ini memfasilitasi eksplorasi mendalam terhadap
fenomena LSL pada siswa sekolah dasar di tengah transisi kurikulum, sekaligus
menganalisis dinamika keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran
mandiri melalui EPT. Metode studi kasus mampu menggali proses, pengalaman,
dan makna yang muncul dalam konteks sosial yang dialami secara kompresensif
dan kontekstual.

Subjek penelitiannya ialah satu orang siswa sekolah dasar kelas 4 pada salah
satu sekolah dasar negeri di kota Tasikmalaya, yang sebelumnya tidak
mendapatkan pengalaman pembelajaran bahasa Inggris dari kelas 1 hingga kelas 3
sekolah dasar. Pemilihan subjek berdasarkan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan yang didasarkan pada pertimbangan yang relevan pada fokus penelitian.
Beberapa pertimbangan utama dalam pemilihan subjek penelitian, yaitu (1) siswa
yang memiliki pengalaman terlambat belajar bahasa Inggris dikarenakan adanya
perubahan kurikulum dan (2) orang tua yang memiliki inisiatif untuk menambah
jadwal belajar di rumah dengan program EPT.

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi partisipasif dan
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dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap tiga informan utama, yaitu siswa,
orang tua, dan tutor EPT. Pertanyaan wawancara difokuskan pada perencanaan,
pengalaman belajar, strategi pembelajaran, dan peran orang tua. Observasi
dilakukan pada siswa, yaitu mengamati secara mendalam interaksi, aktivitas belajar,
serta perilaku adaptasi siswa selama pembelajaran. Dokumentasi digunakan guna
memperkuat temuan dari wawancara dan observasi dimana dokumen yang
dikumpulkan berupa rancangan pembelajaran, catatan tugas, lembar kerja siswa
dan lembar pemantaun kemajuan yang dilakukan oleh orangtua.

Instrumen utama dalam penelitian ialah peneliti itu sendiri atau human
instrument. Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul sekaligus
penganalisis data. Instrumen pendukung yang digunakan berupa pedoman
wawancara, lembar observasi, serta bukti dokumentasi yang kemudian dituangkan
dalam bentuk transkrip hasil penelitian guna analisis data. Penelitian dilakukan
selama tiga bulan melalui beberapa tahapan seperti pra lapangan, pengumpulan
data, dan proses analisis data. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
teknik. Proses tersebut dilengkapi dengan member check serta keterlibatan peneliti
di lapangan secara berkelanjutan guna memastikan kredibilitas dan objektivitas
hasil penelitian. Analisis yang digunakan dalam mengolah data meliputi tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).

C. Hasil dan Diskusi

Proses pembelajaran dalam studi ini berfokus pada integrasi kurikulum yang
dirancang oleh tutor EPT. Tutor melakukan akselerasi materi dengan
menggabungkan kompetensi dasar dari level pemula (Kelas 1) seperti materi 'How
are you?' dan materi level transisi (Kelas 4) seperti 'What are you doing?' dalam satu
sesi pembelajaran intensif selama 90 menit. Strategi pembelajaran fun learning
diterapkan dengan Lembar Kerja Siswa (LKPD) cut and glue dan kuis. Strategi fun
learning dipilih guna menciptakan pengalaman belajar siswa yang menyenangkan,
bermakna, serta disesuaikan dengan karakteristik siswa di jenjang sekolah dasar.
Strategi fun learning diimplementasikan melalui kegiatan interaktif seperti mengisi
LKPD yang khusus dirancang guna meningkatkan keterlibatan siswa dengan tujuan
mengurangi beban kognitif dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil analisis dari beberapa aspek empiris di lapangan menemukan bahwa
rencana pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa pada kondisi late
start atau keterlambatan belajar, yaitu dengan konsep Differentiated Instruction (DI).
Hal-hal yang disesuaikan berupa konten, proses, produk pembelajaran dan
kesiapan siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Religioni et al., (2024) yang
menghasilkan temuan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa mampu meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar dengan baik.
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Strategi guru dalam menambahkan media pembelajaran visual dan menyusun
tahapan membaca, mendengarkan, dan menulis merupakan suatu hal yang sifatnya
konsisten. Hal ini sejalan dengan teori scaffolding yang diusung oleh Vygotsky, yaitu
pemberian bantuan sementara memungkinkan siswa bergerak dari Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) menuju kemandirian. Proses scaffolding dalam
pembelajaran siswa sekolah dasar memberikan manfaat nyata berupa peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaan, dan meningkatkan kemandirian siswa melalui
pemberian bantuan bertahap yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Ilmi &
Sari, 2023). Guru menyusun suatu rencana pembelajaran berskala dan menambah
media jika mengalami hambatan. Hal tersebut mencerminkan strategi scaffolding
dalam memecah tugas besar menjadi bagian yang lebih mudah dengan memberikan
media dan mengurangi dukungan saat siswa telah mencapai perkembangan yang
diharapkan (Anisah, 2025).

Penggunaan aktivitas seperti LKPD cut and glue, kuis, dan video pembelajaran
menunjukkan bahwa pembelajaran EPT memprioritaskan keterlibatan aktif siswa
dengan unsur yang menyenangkan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian
serupa menyebutkan bahwa bahan ajar pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa sekolah dasar mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar bahasa
Inggris (Muzammil et al., 2024). Oleh karena itu, rancangan pembelajaran yang
disusun tidak hanya fokus pada mengejar ketertinggalan materi, namun menyajikan
bagaiamana materi diterima oleh anak dan tidak merasa terbebani.

Sementara itu, terdapat tantangan lain yaitu menggabungkan dua tingkat
materi dalam satu sesi pembelajaran berdurasi 90 menit yang menuntut beban
kognitif bagi siswa. Tanpa scaffolding dan media yang tepat siswa bisa saja
mengalami kebingungan atau kelelahan. Tantangan yang dialami ini sesuai dengan
penelitian Muhammad et al., (2025), bahwa pemberian materi bahasa asing berlapis
dalam satu jam pembelajaran di jenjang sekolah dasar berpotensi menambah beban
kognitif siswa. Maka diperlukan penerapan scaffolding dan media pendukung guna
mencegah kelelahan belajar. Menurut penelitian Ariyanti (2020) pemberian
dukungan scaffolding memberikan penikatan keterampilan siswa dibandingkan
dengan metode konvensional. Kemudian diperkuat oleh penelitian Ilmi & Sari,
(2023), yang menyebutkan bahwa strategi scaffolding efektif dalam membantu siswa
mengikui suatu proses pembelajaran, memahami materi, dan membantu proses
belajar bahasa Inggris.

Pembelajaran fun learning yang dirancang oleh tutor EPT merupakan contoh
konkret penerapan teori differentiated instruction (DI) dan scaffolding dalam konteks
EYL yang memulai pembelajaran bahasa Inggris secara terlambat. Melalui
pembelajaran fun learning, tahapan keterampilan yang jelas, media pembelajaran
tambahan, dan adanya catatan lapangan menunjukkan bahwa tutor EPT tidak
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hanya mengajar namun merancang pembelajaran adaptif. Hal tersebut menegaskan
bahwa perencanaan pembelajaran yang matang dan kontekstual memiliki pengaruh
akan keberhasilan pembelajaran siswa meskipun dalam kondisi keterlambatan
belajar.

Pembelajaran bahasa Inggris di rumah dengan program EPT menunjukkan
siswa LSL dapat beradaptasi dalam pembelajaran. Siswa mengalami proses adaptasi
secara bertahap, dimulai dari ketidaknyamanan karena beban pembelajaran,
kemudian mulai menerima dengan baik yang ditunjukkan dengan adanya
partisipasi aktif dari siswa. Selain itu, siswa cenderung aktif dan termotivasi pada
saat pembelajaran disampaikan melalui media video. Hal ini sejalan dengan
penelitian Juwita et al., (2024), yang menemukan bahwa pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan diterapkan dengan baik serta terstruktur
mampu meningkatkan keterlibatan siswa.

Temuan lain menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua berperan
penting dalam membantu pembelajaran. Hal tersebut menjadi kunci dalam proses
adaptasi dan peningkatan pemahaman materi, terutama bagi siswa LSL. Orang tua
tidak hanya fokus akan pendampingan akademik saja, namun mempersiapkan
siswa dalam mengingatkan jadwal belajar. Selain itu, orang tua juga memberikan
dorongan dan semangat serta menciptakan suasana positif di rumah guna
mendukung proses pembelajaran.

Pada aspek lain, tutor EPT memperkuat keterlibatan tersebut melalui
penyampaian lembar pemantauan kemajuan kepada orang tua guna memberikan
gambaran objektif mengenai transisi belajar siswa. Proses pemantauan ini
difokuskan pada empat indikator utama: (1) tingkat pemahaman materi, (2)
penguasaan kosa kata dasar, (3) kemampuan merespon instruksi sederhana, dan (4)
kelancaran membaca kalimat pendek yang telah dipelajari. Berdasarkan
pemantauan menunjukkan bahwa siswa mengalami suatu peningkatan
pemahaman materi secara bertahap yang ditandai dengan kemampuan menjelaskan
kembali pembelajaran yang telah disampaikan. Kemudian terjadi perkembangan
dalam penguasaan kosa kata, yang dapat dilihat dari bertambahnya jumlah kosa
kata. Meningkatnya kemampuan siswa dalam merespons instruksi sederhana dari
guru, di mana siswa dapat mengikuti arahan dengan baik tanpa pengulangan.
Selain itu, siswa juga mengalami kemajuan serta lancar dalam membaca kalimat
pendek yang ditandai dengan berkurangnya kesalahan dalam membaca kalimat.
Lembar pemantauan kemajuan ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan bersama antara pihak orang tua dan tutor EPT guna melakukan
perbaikan atau pengulangan materi yang lebih menyenangkan. Hasil tersebut juga
menjadi refleksi dan penyesuaian strategi pembelajaran secara kontinu antara guru
dan orang tua.
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Melalui supervisi aktif orang tua menggunakan lembar pemantauan kemajuan
program EPT, siswa tampak lebih siap secara mental memasuki sesi pembelajaran
bahasa Inggris. Hal ini sangat penting mengingat latar belakang siswa yang
sebelumnya tidak belajar bahasa Inggris dari kelas 1 hingga kelas 3. Dorongan orang
tua, pengingat rutin, dan dukungan suasana rumah membantu menurunkan
kecemasan atau beban mental siswa ketika menghadapi materi kelas 1 dan kelas 4
sekolah dasar sekaligus.

Keterlibatan orang tua di rumah memiliki efek positif terhadap kemajuan
perkembangan belajar siswa. Penelitian Yulianti et al., (2018) memaparkan bahwa
orang tua yang lebih aktif dalam pembelajaran di rumah memiliki pengaruh positif
terhadap prestasi siswa. Lebih lanjut, penelitian Fatimaningrum (2021) menguatkan
bahwa keterlibatan orang tua bukan sekadar baik untuk siswa, tetapi memiliki
korelasi empiris dengan hasil belajar. Temuan penelitian ini memberikan implikasi
penting bagi praktik pembelajaran bahasa Inggris siswa LSL. Temuan tersebut
berupa perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan dua tingkat materi (kelas
1 dan kelas 4) secara bersamaan tetap dapat berjalan efektif apabila guru
menerapkan prinsip DI dan scaffolding secara konsisten. Hal ini menegaskan bahwa
adaptasi strategi pembelajaran terhadap kesiapan siswa dan konteks pembelajaran
sangat krusial untuk menghindari kelelahan kognitif dan meningkatkan retensi
belajar. Strategi fun learning yang direncanakan oleh tutor EPT berbasis aktivitas
seperti LKPD cut and glue, kuis interaktif, serta media audio visual berupa video
terbukti mampu menurunkan beban belajar sekaligus meningkatkan motivasi siswa
terhadap bahasa Inggris. Temuan lainnya adalah keterlibatan aktif orang tua
melalui program EPT menggunakan lembar pemantaun kemajuan menjadi elemen
penting dalam menciptakan kesinambungan pembelajaran antara rumah dan sesi
tatap muka. Model ini berimplikasi pada perlunya kolaborasi guru-orang tua yang
lebih sistematis untuk mendukung kemajuan akademik dan kesiapan mental anak.

Secara teoritis, penelitian ini merupakan perluasan konsep DI dalam konteks
English Private Tutoring di Indonesia, yang belum banyak diteliti. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi tutor privat, lembaga bimbingan
belajar, maupun sekolah dasar dalam menyusun strategi pembelajaran adaptif dan
menyenangkan bagi siswa dengan ketertinggalan belajar. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara terbuka. Pertama, penelitian
dilakukan dalam konteks pembelajaran privat dengan satu subjek siswa sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh siswa sekolah dasar. Kedua,
keterlibatan orang tua yang tinggi dalam studi ini mungkin menjadi faktor eksternal
yang turut memperkuat hasil sehingga sulit memisahkan secara pasti pengaruh
program EPT dengan dukungan orang tua. Ketiga, durasi pengamatan yang terbatas
menyebabkan analisis perkembangan jangka panjang siswa LSL dalam penguasaan
bahasa Inggris belum dapat terukur secara mendalam.
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D. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa English Private Tutoring yang dirancang
secara adaptif serta didukung oleh keterlibatan aktif orang tua berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris siswa late start learning
di sekolah dasar. Penerapan strategi fun learning yang diintegrasikan dengan prinsip
differentiated instructions serta scaffolding menunjukkan bahwa pembelajaran yang
diterapkan tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, tetapi
juga membantu proses adaptasi belajar dan kesiapan mental siswa akan tuntutan
kurikulum. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa
Inggris pada konteks keterlambatan belajar tidak semata ditentukan oleh materi
atau durasi pembelajaran, melainkan oleh kesesuaian strategi pedagogis dan sinergi
antara guru dan orang tua. Oleh karena itu, penelitian ini penting bagi pendidik,
orang tua, dan pembuat kebijakan sebagai bukti empiris bahwa pembelajaran yang
menyenangkan, terencana, dan kolaboratif dapat menjadi solusi realistis dalam
menjawab tantangan pembelajaran bahasa Inggris di tengah transisi kebijakan
pendidikan dasar.
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